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Abstract

This study aims to examine the effect of Technology Innovation, Capital Structure, Ownership Structure on Sustainability
Report Disclosure. The population in this study are Primary Consumer companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) in the 2019-2021 period. The data used is secondary data obtained from the company’s financial statements through
the website www.idx.co.id or the websites of each company. The study used a purposive sampling methode with several
criteria and the results obtained as many as 161 sample data. Data analysis method using descriptive test, classical
assumption test and multiple linear regressions test using SPSS Software 26. The results show that Technology Innovation,
Capital Structure, Institutional Ownership, have positive effect on Sustainability Report Disclosure. Foreign Ownership and
Managerial Ownership doesn’t have effect on Sustainability Report Disclosure.

Keywords: Technology Innovation, Capital Structure, Institutional Ownership, Foreign Ownership, Managerial Ownership,
Sustainability Report Disclosure.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Inovasi Teknologi, Struktur Modal, dan Struktur Kepemilikan terhadap
Pengungkapan Laporan Keberlanjutan. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor barang konsumen primer yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode 2019-2021. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh
dari laporan keuangan perusahaan melalui website www.idx.co.id atau website masing-masing perusahaan. Penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling dengan beberapa kriteria dan diperoleh sebanyak 161 data sampel. Metode analisis
data dengan menggunakan uji deskriptif, uji asumsi klasik dan uji regresi linear berganda menggunakan software SPSS 26.
Hasil menunjukkan bahwa Inovasi Teknologi berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Laporan Keberlanjutan, Struktur
Modal berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Laporan Keberlanjutan, Kepemilikan Institusional berpengaruh positif
terhadap Pengungkapan Laporan Keberlanjutan, Kepemilikan Asing tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan Laporan
Keberlanjutan, Kepemilikan Manjerial tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan Laporan Keberlanjutan.

Kata kunci: Technology Innovation, Capital Structure, Institutional Ownership, Foreign Ownership, Managerial Ownership,
Sustainability Report Disclosure.
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[iec) I
kepentingan  stakeholders.  People,  memenuhi

kesejahteraan masyarakat. Planet, berpartisipasi aktif
dalam menjaga kelestarian lingkungan [4].

1. Pendahuluan

Laporan keberlanjutan di Indonesia sendiri masih
dalam tahap awal, dimana pengungkapan Laporan
Keberlanjutan masih bersifat voluntary atau sukarela.
National Center for Sustainability Reporting (NCSR)
adalah lembaga yang mengawasi laporan keberlanjutan
yang ada di Indonesia sejak 2016, dan merupakan
anggota pemangku kepentingan GRI sebagai partner.

Perkembangan teknologi dalam dunia bisnis akan
memacu perkembangan teknologi lain sehingga wajar
apabila hampir semua perusahaan memanfaatkan
inovasi teknologi [5]. Bisnis yang bergerak dalam
lingkungan persaingan yang sangat ketat dituntut untuk
inovatif. Dalam lingkungan bisnispun juga ada dampak

Pelatihan laporan keberlanjutan untuk wilayah oo . e

. . - yang mengikutinya, seperti globalisasi, perubahan
Indonesia, Malaysia dan Thailand [1]. teknologi, munculnya internet dan pengembangan
Adanya aturan tegas yang mewajibkan perusahaan teknologi informasi (TI) dimana dengan adanya

untuk melakukan tanggung jawab sosial dan
lingkungan, perusahaan di  Indonesia  mulai

dampak tersebut mempengaruhi suatu bisnis pada
perusahaan, sebab itu perusahaan didorong untuk

menyeimbangkan antara orientasi terhadap keuntungan
dan perbaikan lingkungan [2]. Kegiatan yang
dilakukan perusahaan untuk kepentingan lingkungan
dan sosialnya dikenal dengan sebutan Tripple Bottom
Line. Tripple Bottom Line atau 3P vyaitu profit, planet
dan people [3]. Profit, mengejar keuntungan untuk
kepentingan  stakeholders dan  memperhatikan

terus-menerus beradaptasi dan mengubah cara mereka
dalam berbisnis dengan adanya hal tersebut,
mencerminkan betapa pentingnya inovasi bagi
organisasi dalam lingkungan bisnis [6]. Terbentuknya
inovasi  merupakan  proses yang  kompleks,
memanfaatkan hasil-hasil dari kegiatan teknologi [7].
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Sehingga Inovasi teknologi berbentuk sesuatu yang
baru, atau merupakan perbaikan yang penting [8].

Struktur Modal atau yang biasa disebut leverage
menggambarkan bagaimana suatu perusahaan mampu
memenuhi kewajibannya. Penggunaan leverage dapat
menimbulkan beban dan risiko bagi perusahaan.
Semakin tinggi tingkat leverage maka semakin besar
kecenderungan perusahaan untuk melanggar perjanjian
kredit sehingga perusahaan akan melaporkan laba
sekarang lebih tinggi. Pelaporan laba yang tinggi akan
mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang kuat
sehingga meyakinkan perusahaan dalam memperoleh
pinjaman dari para stakesholder-nya [9].

Leverage berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan sustainbaility report sedangkan ukuran
perusahaan tidak berpengaruh signifikan [10]. Struktur
kepemilikan yang terdiri dari kepemilikan asing,
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan
pengungkapan CSR mengalami perubahan yang
berbeda pada setiap perusahaannya [11]. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa secara parsial dan
simultan, struktur kepemilikan yaitu kepemilikan

Variabel Independen

Imowvas:

Teknologi

Modal

Kepemilikan
Institusional

Kepemilikan
Asing

“Kepemilikan

asing. Kepemilikan institusional, dan kepemilikan
manajerial berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.
Perbedaan penelitian terletak pada sektor dan negara
yang diteliti, perbedaan tahun penelitian, dan
perbedaan sampel penelitian [12]. Objek penelitian
yang akan digunakan adalah perusahaan perusahaan
barang sektor konsumsi primer periode 2019-2021. Hal
ini dikarenakan penelitian tentang sustainability report
pada sektor konsumsi primer masih sedikit. Selain itu,
aktivitas perusahaan konsumsi primer berhubungan
langsung dengan sosial dan lingkungan [13].

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat pengaruh
Inovasi Teknologi, Struktur Modal, dan Struktur
Kepemilikan  terhadap  Pengungkapan  Laporan
Keberlanjutan Profitabilitas, Umur Perusahaan dan
Ukuran Perusahaan sebagai variabel control [14].
Kerangka konseptual menjabarkan hubungan antar
variabel dalam penelitian ini. Variabel independen
pada penelitian ini adalah Pengungkapan Laporan
Keberlanjutan [15]. Sedangkan variabel dependen pada
penelitian ini adalah Inovasi Teknologi, Struktur
Modal dan Struktur Kepemilikan [16]. Selanjutnya
kerangka berfikir ditampilkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Berfikir

Inovasi memiliki pengaruh terhadap pengungkapan
laporan keberlanjutan pada perusahaan. Dalam
lingkungan saat ini yang tidak pasti, perusahaan perlu
merespons lingkungan secara efektif dan efisien [17].
Atas dasar stakeholder theory, inovasi teknologi tidak
hanya membantu industri bisnis untuk meningkatkan
profitabilitas perusahaan namun juga mendorong
perusahaan untuk memfasilitasi dan meningkatkan
pertumbuhan  ekonomi,  berkontribusi  terhadap
lingkungan dan pekerjaan, selain itu dengan adanya
inovasi teknologi membuat proses kerja menjadi lebih

efisien sehingga profit perusahaan akan menjadi lebih

maksimal [18]. Inovasi manajemen dan inovasi
teknologi secara signifikan berkontribusi positif
terhadap keberlanjutan dan kinerja organisasi

keberlanjutan memainkan peran mediasi parsial antara
inovasi manajemen dan Kinerja organisasi dan juga
peran mediasi secara parsial antara inovasi teknologi
dan Kinerja perusahaan [19]. Maka hipotesis dalam
penelitian ini yaitu H1 adalah Inovasi Teknologi
berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Laporan
Keberlanjutan (Sustainability Report) [20].
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Struktur Modal atau leverage adalah jumlah hutang
yang digunakan untuk membiayai aset perusahaan. Ini
mengukur risiko jangka panjang yang terlibat dan
menggambarkan  struktur  keuangan  perusahaan.
Leverage adalah rasio yang menggambarkan
hubungan antara utang perusahaan terhadap modal,
rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan
dibiayai oleh pinjaman dari kreditur dengan
kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh
modal. Semakin tinggi tingkat leverage, maka akan
ada kecenderungan perusahaan berusaha untuk
melaporkan profitnya agar tetap tinggi [21].

Hal ini dikarenakan, tingkat profit yang tinggi akan
mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang
kuat sehingga dapat meyakinkan perusahaan dalam
memperoleh pinjaman dari para stakeholder-nya. Para
stakeholder perusahaan, akan lebih percaya dan

memilih  untuk menginvestasikan dananya pada
perusahaan-perusahaan  yang  memiliki  kondisi
keuangan yang sehat dan baik. Hal ini berarti,

manajer perusahaan untuk mendapatkan laba yang
tinggi harus mengurangi biaya-biaya (termasuk biaya
untuk mengungkapkan laporan sosial dan lingkungan.
Perusahaan dengan leverage ratio yang tinggi akan
menanggung monitoring cost yang juga tinggi.
Sehingga akan cenderung untuk mengeluarkan biaya
yang lebih besar dalam proses pengumpulan dan
pengelolaan informasi dalam rangka penciptaan
laporan. Maka hipotesis kedua dalam penelitian ini
adalah H, adalah Struktur Modal berpengaruh positif
terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan.

Pemilik institusional aktif di dewan karena mereka
harus menciptakan nilai untuk merka sendiri pemegang
saham. Akibatnya, mereka suka terlibat dalam
investasi berkelanjutan dan pembangunan
berkelanjutan proyek. Selain itu, hak suara yang lebih
besar membuat pemilik institusional lebih berkuasa
sesuka  mereka  melepaskan  lebih  banyak
pengungkapan sosial, ekonomi, dan lingkungan karena
meningkatkan investasi perusahaan peluang dan
keunggulan bersaing di pasar. Atas dasar teori agensi,
pengungkapan sustainability report bisa memperkecil
ketidakseimbangan informasi antara agen dan pemilik.
Sehingga, besarnya proporsi inverstor institusional
mampu  mempengaruhi  pengungkapan laporan
keberlanjutan. Kepemilikan institusional berpengaruh
positif terhadap sustainability reporting. Kepemilikan
saham institusional yang lebih tinggi menyampaikan
sinyal positif yang secara signifikan berkorelasi
dengan pengungkapan keberlanjutan. H; adalah
Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap
pengungkapan laporan keberlanjutan.

Pemegang saham asing sebagai bagian dari stakeholder
membutuhkan keterbukaan informasi atas aspek-aspek
ekonomi, lingkungan dan sosial. Hal ini dikarenakan
pemegang saham asing melihat isu keberlanjutan
sebagai isu yang positif. Perusahaan multinasional
melihat bahwa manfaat legitimasi diperoleh dari
stakeholder yang memberikan keuntungan secara
jangka panjang atau dalam waktu yang luas.

Pengungkapan laporan keberlanjutan dapat menjadi
media yang baik dalam menyampaikan isu ekonomi,
lingkungan dan sosial kepada pemegang saham asing.

Minat yang tinggi dari pemegang saham asing
mengenai isu pembangunan keberlanjutan, sehingga

pemegang saham asing cenderung menginginkan
pengungkapan vyang lebih dalam aspeksosial dan
lingkungan. Berdasarkan pengembangan hipotesis

diatas, adapun perumusan hipotesis sebagai berikut H,
adalah Kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap
pengungkapan laporan keberlanjutan. Kepemilikan
manajerial merupakan jumlah kepemilikan saham
perusahaan yang dimiliki oleh pihak manajemen dari
perushaan yang memiliki kontribusi dan berpengaruh
untuk dalam pengambilan keputusan yang berkaitan
dengan perusahaan, pihak manajemen yang memiliki
saham perusahaan yang beredar pada dasarnya mereka
yang berkedudukan sebagai manajer, komisaris, dan
dewan direksi dalam perusahaan. Dengan tingginya
tingkat kepemilikan saham manajerial yang tinggi
maka akan memicu manajemen perusahaan untuk
menekan dan meningkatkan produktivitas seorang
manajer untuk meningkatkan nilai perusahaan.

Merujuk pada theory agency yang yang menjelaskan
tentang hubungan antara pemegamg saham dengan
manajemen perusahaan, adanya theory agrncy ini
timbul karena adanya perbedaan kepentingan antara
pemegang saham dengan manajemen. Dimana konflik
keagenan dalam perusahaan yang dapat terjadi yaitu
karena manajernya atau pemegang saham pada
perusahaan memiliki saham kurang dari jumlah yang
telah ditetapkan, sehingga unutk mengatasi konflik
tersebut dapat dilakukan dengan cara meningkatkan
kepemilikan insider (insider ownership). Dengan
demikian dapat diasumsikan bahwa tingginya tingkat
kepemilikan saham manajerial perusahaan yang
dimiliki oleh pihak manajemen maka perusahaan akan
mengambil  keputusan  untuk  mengungkapkan
informasi sosial dan lingkungan secara luas dan
memberikan informasi yang bermanfaat kepada pihak-
pihak yang berkepentingan dengan tujuan untuk
meningkatkan reputasi perusahaan. Kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
Corporate  Social  Responsibility. Hs adalah
Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan laporan keberlanjutan.

2. Metode Penelitian

Metode analisis yang dipergunakan dalam penelitian
ini adalah model analisis regresi linear berganda.
Model analisis regresi linear berganda berfungsi untuk
mengukur kekuatan hubungan antar dua variabel
ataupun lebih dan juga menunjukkan hubungan antara
variabel dependen dan variabel independent. Populasi
merupakan wilayah yang terdiri akan obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan sektor barang konsumen primer yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2019-202.
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Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Teknik pengumpulan data bersifat kuantitatif dari data
sekunder yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk
angka atau merupakan hasil dari perhitungan dan
pengukuran yang didapatkan dari sumber-sumber
informasi terpercaya yang dipublikasikan seperti
melalui situs resmi Bursa efek Indonesia (BEI) dan
website resmi  perusahaan periode 2018-2021.
Penelitian ini memperoleh data dari Laporan Tahunan
dan Laporan Keberlanjutan perusahaan. Metode
analisis data pada penelitian ini yaitu statistik

digunakan oleh peneliti untuk mengolah data ialah
software Statistical Package for the Social Science
atau disingkat dengan SPSS versi 26.

3. Hasil dan Pembahasan

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi linier berganda yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel moderasi terhadap
pengaruh variabel independen dan variabel dependen.
Uji hipotesis terdiri dari 3 (tiga) bagian yaitu hasil uji
koefisien determinasi (adjusted R?), Hasil pengujian

deskriptif, pengujian asumsi klasik dan pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 1.
hipotesis. Alat pengolahan data statistik yang
Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis
Variabel independen Prediksi B Slg. (one Kesimpulan
tailed)
Constant 0.242 0.021 -
Inovasi Teknologi + 0.379 0.016 H, diterima
Struktur Modal + 0.309 0.012 H, diterima
Kepemilikan Institusional + 0.418 0.011 Hs diterima
Kepemilikan Asing + 0.116 0.466 H, ditolak
Kepemilikan Manajerial + -0.199 0.287 Hs ditolak
Profitabilitas 0.217 0.207 -
Ukuran Perusahaan -0.306 0.561 -
Umur Perusahaan 0.029 0.392 -
Adjusted R? 0,243 -
Uji F 7,433 0,000 Berpengaruh

Pengujian koefisien determinasi bertujuan untuk
mengukur kemampuan model dalam menjelaskan
seberapa pengaruh variabel independen secara
bersama—sama (simultan) mempengaruhi variabel
dependen yang dapat diindikasikan oleh nilai R?
(adjusted R-Squared). Berikut hasil uji koefisien
determinasi  yang  diperoleh  dari  pengujian
menggunakan aplikasi SPSS berdasarkan Tabel 1 hasil
uji koefisien determinasi, dapat diketahui bahwa nilai
adjusted R square adalah sebesar 0,243 atau 24,3%.
Hal  tersebut  menunjukkan  24,3%  variabel
Pengungkapan Laporan Keberlanjutan dapat dijelaskan
oleh variabel independent dalam penelitian ini.
Sedangkan sisanya yaitu sebesar 75,7% dijelaskan oleh
variabel-variabel lain diluar penelitian ini.

Uji statistik F dilakukan untuk menunjukan apakah
semua variabel independen atau bebas yang dimasukan
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Untuk menguji
hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria
pengambilan keputusan yaitu jika nilai F sig < 0,05
maka Ho ditolak artinya terdapat pengaruh signifikan
variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil
uji F pada penelitian ini disajikan pada Tabel berikut
ini:

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh nilai signifikansi pada
uji F sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Hal ini berarti
dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independent
dan variabel control secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap Pengungkapan Laporan

Keberlanjutan atau hasil uji F dapat diartikan model
regresi berganda sudah layak digunakan.

Uji Parsial (Uji t) merupakan pengujian yang
dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
independen berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependennya. Hasil uji t digunakan untuk
membandingkan taksiran nilai probabilitas.  Uji
koefisien regresi (uji t) biasanya disebut juga sebagai
uji parsial. Uji hipotesis dilakukan dengan uji t.
Pengujian ini pada dasarnya menunjukkan seberapa
jauh satu variabel independen secara individual dalam
menerangkan variabel dependen. Maka pedoman
pengambilan keputusan sebagai berikut hipotesis uji
regresi linier berganda yaitu Ho adalah Tidak ada
pengaruh variabel independen secara individual
terhadap dependen. Ha: Ada pengaruh variabel
independen secara individual terhadap dependen.

Syarat keputusan uji t adalah jika nilai sig > 0,05 dan
nilai t hitung < t tabel, maka variabel independen
secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen (Ho diterima). Jika sig < 0,05 dan nilai t
hitung > t tabel, maka variabel independen secara
parsial berpengaruh terhadap variabel dependen (Ho
ditolak). Berdasarkan hasil uji t yang disajikan dalam
tabel 6 maka hasil dari setiap hipotesis dalam
penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut Hipotesis
1 adalah Inovasi Teknologi berpengaruh positif
terhadap Pengungkapan Laporan Keberlanjutan.
Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi
menunjukkan variabel Inovasi Teknologi memiliki

Jurnal Informatika Ekonomi Bisnis — Vol. 5, No. 2 (2023) 475-481

478



Riska Prastyawan, Christina Dwi Astuti

nilai koefisien sebesar 0.379 dan nilai signifikansi
sebesar 0,016 dimana nilai signifikansi tersebut lebih
kecil dari 0,05. Nilai koefisien variabel Inovasi
Teknologi memiliki nilai positif yang artinya semakin
tinggi nilai Inovasi Teknologi akan semakin
meningkatkan Pengungkapan Laporan Keberlanjutan.
Artinya H; diterima, yang berarti secara parsial
variabel Inovasi Teknologi berpengaruh positif
signifikan terhadap Pengungkapan Laporan
Keberlanjutan.

Hipotesis 2 adalah Struktur Modal berpengaruh positif
terhadap Pengungkapan Laporan Keberlanjutan.
Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi
menunjukkan bahwa variabel Struktur Modal memiliki
nilai koefisien sebesar 0,309 dan nilai signifikansi
sebesar 0,012 dimana nilai signifikansi tersebut lebih
kecil dari 0,05. Nilai koefisien variabel Struktur Modal
memiliki nilai positif yang berarti semakin tinggi
Struktur  Modal maka semakin tinggi pula
Pengungkapan Laporan Keberlanjutan, dan begitu
sebaliknya. Artinya H, diterima, dimana Struktur
Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Pengungkapan Laporan Keberlanjutan.

Hipotesis 3 adalah Kepemilikan Institusional
berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Laporan
Keberlanjutan. Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada
model regresi menunjukkan  bahwa  variabel
Kepemilikan Institusional memiliki nilai koefisien
sebesar 0,418 dan nilai signifikansi sebesar 0,011
dimana nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05.
Nilai koefisien variabel Kepemilikan Institusional
memiliki nilai positi yang berarti semakin tinggi
Kepemilikan Institusional maka semakin tinggi pula
Pengungkapan Laporan Keberlanjutan, dan begitu
sebaliknya. Artinya Hs diterima, dimana Kepemilikan
Institusional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pengungkapan Laporan Keberlanjutan.

Hipotesis 4 adalah Pengaruh Kepemilikan Asing
berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Laporan
Keberlanjutan. Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada
model regresi  menunjukkan  bahwa variabel
Kepemilikan Asing memiliki nilai koefisien sebesar
0,116 dan nilai signifikansi sebesar 0,466 dimana nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Nilai
koefisien variabel Kepemilikan Asing memiliki nilai
positif yang berarti tinggi rendahnya Kepemilikan
Asing maka tidak akan mengaruhi Pengungkapan
Laporan Keberlanjutan, dan begitu sebaliknya. Artinya
H, ditolak, dimana Kepemilikan Asing tidak
berpengaruh  signifikan terhadap Pengungkapan
Laporan Keberlanjutan.

Hipotesis 5 adalah Pengaruh Kepemilikan Manajerial
berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Laporan
Keberlanjutan. Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada
model regresi menunjukkan  bahwa variabel
Kepemilikan Manajerial memiliki nilai koefisien
sebesar 0,199 dan nilai signifikansi sebesar 0,287
dimana nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05.
Nilai koefisien variabel Kepemilikan Manajerial
memiliki nilai negatif yang berarti tinggi rendahnya

Kepemilikan Manajerial maka tidak akan mengaruhi
Pengungkapan Laporan Keberlanjutan, dan begitu
sebaliknya. Artinya Hs ditolak, dimana Kepemilikan
Manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap
Pengungkapan Laporan Keberlanjutan.

Inovasi Teknologi berpengaruh positif terhadap
Pengungkapan Laporan Keberlanjutan. Berdasarkan uji
hipotesis dapat disimpulkan bahwa Inovasi Teknologi
berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Laporan
Keberlanjutan. Inovasi memiliki pengaruh terhadap
pengungkapan laporan keberlanjutan pada perusahaan.
Dalam lingkungan saat ini yang tidak pasti, perusahaan
perlu merespons lingkungan secara efektif dan efisien.
Atas dasar stakeholder theory, inovasi teknologi tidak
hanya membantu industri bisnis untuk meningkatkan
profitabilitas perusahaan namun juga mendorong
perusahaan untuk memfasilitasi dan meningkatkan
pertumbuhan  ekonomi,  berkontribusi  terhadap
lingkungan dan pekerjaan, selain itu dengan adanya
inovasi teknologi membuat proses kerja menjadi lebih
efisien sehingga profit perusahaan akan menjadi lebih
maksimal. Inovasi manajemen dan inovasi teknologi

secara signifikan berkontribusi positif terhadap
keberlanjutan. Inovasi  teknologi  perusahaan
berpengaruh  positif dan  signifikan  terhadap
pengungkapan laporan keberlanjutan.

Struktur  Modal berpengaruh  positif  terhadap

Pengungkapan Laporan Keberlanjutan. Berdasarkan
hasil uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa Struktur
Modal berpengaruh positif terhadap Pengungkapan
Laporan Keberlanjutan. Struktur Modal atau leverage
adalah jumlah hutang yang digunakan untuk
membiayai aset perusahaan. Ini mengukur risiko
jangka panjang yang terlibat dan menggambarkan
struktur keuangan perusahaan. Leverage adalah rasio
yang menggambarkan hubungan antara utang
perusahaan terhadap modal, rasio ini dapat melihat
seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh pinjaman
dari kreditur dengan kemampuan perusahaan yang
digambarkan oleh modal. Semakin tinggi tingkat
leverage, maka akan ada kecenderungan perusahaan
berusaha untuk melaporkan profitnya agar tetap
tinggi.

Hal ini dikarenakan, tingkat profit yang tinggi akan
mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang
kuat sehingga dapat meyakinkan perusahaan dalam
memperoleh pinjaman dari para stakeholder-nya. Para
stakeholder perusahaan, akan lebih percaya dan

memilih  untuk menginvestasikan dananya pada
perusahaan-perusahaan  yang  memiliki  kondisi
keuangan yang sehat dan baik. Hal ini berarti,

manajer perusahaan untuk mendapatkan laba yang
tinggi harus mengurangi  biaya-biaya  (termasuk
biaya untuk mengungkapkan laporan sosial dan
lingkungan). Perusahaan dengan leverage ratio yang
tinggi akan menanggung monitoring cost yang juga
tinggi. Sehingga akan cenderung untuk mengeluarkan
biaya yang lebih besar dalam proses pengumpulan dan
pengelolaan informasi dalam rangka penciptaan
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laporan. Kepemilikan Institusional berpengaruh positif
terhadap Pengungkapan Laporan Keberlanjutan.

Berdasarkan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa
Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap
Pengungkapan Laporan Keberlanjutan. Pemilik
institusional aktif di dewan karena mereka harus
menciptakan nilai untuk merka sendiri pemegang
saham. Akibatnya, mereka suka terlibat dalam
investasi berkelanjutan dan pembangunan
berkelanjutan proyek. Selain itu, hak suara yang lebih
besar membuat pemilik institusional lebih berkuasa
sesuka  mereka  melepaskan  lebih  banyak
pengungkapan sosial, ekonomi, dan lingkungan karena
meningkatkan investasi perusahaan peluang dan
keunggulan bersaing di pasar.

Besar kecilnya kepemilikan saham institusional akan
mempengaruhi  tingkat  pengungkapan  laporan
berkelanjutan. Kepemilikan institusional berpengaruh
positif terhadap sustainability reporting, Kepemilikan
saham institusional yang lebih tinggi menyampaikan
sinyal positif yang secara signifikan berkorelasi
dengan pengungkapan keberlanjutan. Hasil penelitian
ini selaras dengan teori stakeholders dimana tingginya
kepemilikan yang dalam hal ini yakni kepemilikan
institusional ~ suatu  perusahaan, maka  dapat
memungkinkan untuk mendorong serta mengontrol
manajemen untuk mengungkapkan sustainability
report secara luas sebagai bentuk pertanggungjawaban
kepada stakeholder. Kepemilikan Asing berpengaruh
positif terhadap Pengungkapan Laporan Keberlanjutan.

Berdasarkan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa
Kepemilikan Asing tidak berpengaruh terhadap
Pengungkapan Laporan Keberlanjutan. Pemegang
saham asing sebagai bagian dari stakeholder
membutuhkan keterbukaan informasi atas aspek-
aspek ekonomi, lingkungan dan sosial. Hal ini
dikarenakan pemegang saham asing melihat isu
keberlanjutan sebagai isu yang positif. Perusahaan
multinasional melihat bahwa manfaat legitimasi
diperoleh  dari  stakeholder yang memberikan
keuntungan secara jangka panjang atau dalam waktu
yang luas. Pengungkapan laporan keberlanjutan dapat
menjadi media yang baik dalam menyampaikan isu
ekonomi, lingkungan dan sosial kepada pemegang
saham asing.

Hasil penelitian ini menunjukkan Kepemilikan Asing
tidak berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan
Laporan Keberlanjutan. Minat yang tinggi dari
pemegang saham asing mengenai isu pembangunan
keberlanjutan, sehingga pemegang saham asing
cenderung menginginkan pengungkapan yang lebih
dalam aspeksosial dan lingkungan. Penelitian ini
berbanding terbalik dengan teori stakeholder dimana
teori stakeholder yaitu investor asing sebagai salah satu
pihak yang berkepentingan dalam  corporate
governance suatu perusahaan yang berpendapat bahwa
stakeholder berperan penting dalam pengambilan
keputusan terkait dengan pengungkapan informasi
keuangan termasuk juga misalnya informasi mengenai
pengungkapan laporan keberlanjutan. Kepemilikan

Manajerial berpengaruh positif
Pengungkapan Laporan Keberlanjutan.

terhadap

Berdasarkan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa

Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh
terhadapPengungkapan Laporan Keberlanjutan.
Kepemilikan manajerial merupakan  jumlah

kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki oleh
pihak manajemen dari perushaan yang memiliki
kontribusi dan berpengaruh untuk dalam pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan perusahaan, pihak
manajemen yang memiliki saham perusahaan yang
beredar pada dasarnya mereka yang berkedudukan
sebagai manajer, komisaris, dan dewan direksi dalam
perusahaan. Dengan tingginya tingkat kepemilikan
saham manajerial yang tinggi maka akan memicu
manajemen  perusahaan untuk  menekan dan
meningkatkan produktivitas seorang manajer untuk
meningkatkan nilai perusahaan.

Merujuk pada theory agency yang yang menjelaskan
tentang hubungan antara pemegamg saham dengan
manajemen perusahaan, adanya theory agency ini
timbul karena adanya perbedaan kepentingan antara
pemegang saham dengan manajemen. Dimana konflik
keagenan dalam perusahaan yang dapat terjadi yaitu
karena manajernya atau pemegang saham pada
perusahaan memiliki saham kurang dari jumlah yang
telah ditetapkan, sehingga unutk mengatasi konflik
tersebut dapat dilakukan dengan cara meningkatkan
kepemilikan insider (insider ownership). Dengan
demikian dapat diasumsikan bahwa tingginya tingkat
kepemilikan saham manajerial perusahaan yang
dimiliki oleh pihak manajemen maka perusahaan akan
mengambil ~ keputusan  untuk  mengungkapkan
informasi sosial dan lingkungan secara luas dan
memberikan informasi yang bermanfaat kepada pihak-
pihak yang berkepentingan dengan tujuan untuk
meningkatkan reputasi perusahaan. Membuktikan
bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan Corporate Social
Responsibility.

4. Kesimpulan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat pengaruh
Inovasi Teknologi, Struktur Modal, dan Struktur
Kepemilikan  terhadap  Pengungkapan Laporan
Keberlanjutan Profitabilitas, Umur Perusahaan dan
Ukuran Perusahaan sebagai variabel kontrol. Sample
yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
—perusahaan sektor konsumen primer yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021 dengan
jumlah 113 perusahaan dengan total data yang diteliti
adalah sebanyak 161. Berdasarkan analisis yang sudah
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
Inovasi Teknologi, Struktur Modal, Kepemilikan
Institusional berpengaruh Positif terhadap
Pengungkapan Laporan Keberlanjutan sedangkan
Kepemilikan Asing dan Kepemilikan Manajerial tidak
berpengaruh  terhadap  Pengungkapan  Laporan
Keberlanjutan.
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